




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1 Pendidikan 
merupakan kebutuhan bagi kehidupan yang harus dipenuhi. Pada setiap sisi 
kehidupan, pendidikan sangat berperan penting. Pendidikan merupakan 
pondasi untuk membangun tatanan kehidupan yang baik. Melalui pendidikan 
yang baik, akan melahirkan generasi penerus bangsa yang berkualitas. Tanpa 
adanya pendidikan, suatu bangsa tidak akan mampu membangun kehidupan 
yang lebih baik. Oleh karena itulah, pendidikan yang baik dan berkualitas harus 
dimiliki oleh generasi penerus bangsa. 
Pada sisi setiap detik kehidupan selalu menjumpai matematika, seperti 
saat berbelanja, menghitung uang, menghitung waktu, menghitung debit air, 
menghitung kecepatan berkendara serta beberapa kegiatan lain yang 
berhubungan dengan bilangan. Bahkan tanpa disadari, matematika selalu 
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menghiasi kehidupan manusia. Apakah konsep matematika sudah dipahami 
dengan benar? Pembelajaran matematika di sekolah lebih banyak 
menjelaskan materi-materi yang mudah namun lemah saat menjelaskan 
masalah matematika. Oleh karena itu, kemampuan menganalisis masalah 
matematis siswa mengalami kesulitan. Hal ini mengakibatkan rendahnya 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
Berpikir kritis tidak berarti orang yang suka berdebat dengan 
mempertentangkan pendapat atau asumsi yang keliru, akan tetapi pemikir 
kritis juga dapat memberikan solusi dari permasalahan dan disampaikan 
dengan dasar yang tepat dan rasional.2 Rendahnya kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa ini antara lain dikarenakan pembelajaran yang diterapkan di 
sekolah masih didominasi oleh guru sehingga kurang melatih kemampuan 
berpikir kritis pada siswa.3 Kurangnya pemahaman tentang matematika 
menyulitkan siswa dalam mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
Kurangnya pemahaman dikarenakan guru selalu menyimpulkan sendiri 
konsep awal tanpa keikutsertaan siswa. Selain itu, guru hanya memberikan 
rumus-rumus tanpa dijelaskan darimana rumus itu berasal. Pertanyaan demi 
pertanyaan dalam pikiran siswa tidak bisa diungkapkan, karena siswa merasa 
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takut untuk mengungkapkan pendapatnya dalam pembelajaran matematika. 
Bahkan, terkadang pertanyaan siswa yang sangat kritis tidak mampu dijawab 
oleh guru.  
Matematika sering dianggap menjadi pembelajaran yang sulit. Situasi ini 
menjadikan pembelajaran matematika yang kurang menyenangkan. 
Pembelajaran matematika selalu disajikan dengan hal-hal abstrak, bukan 
melalui hal-hal konkret terlebih dahulu. Pembelajaran matematika di Sekolah 
Dasar menggunakan pembelajaran yang kurang menjelaskan rumus-rumus 
matematika berasal dan seakan-akan siswa dilarang untuk bertanya 
“Mengapa? Bagaimana?”. Proses pembelajaran yang kurang maksimal 
ditambah dengan rasa takut dalam bertanya mematahkan motivasi untuk 
belajar matematika. 
Pendidikan matematika di Sekolah Dasar (SD) seharusnya tidak hanya 
menilai hasil akhir, tetapi juga bagaimana siswa memahami, menganalisis dan 
menyelesaikan permasalahan matematis yang ada. Penilaian terkadang 
hanya berorientasi pada nilai akhir pembelajaran matematika. Kekhawatiran 
akan ketidakmampuan berpikir kritis matematis pun muncul. Hal ini 
dikarenakan siswa belum terbiasa menghadapi berpikir kritis dalam 
pembelajaran matematika. Siswa belum mampu sepenuhnya menguasai 
konsep dan berakibat terhadap rendahnya kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. 
Kompetensi berpikir kritis memiliki manfaat yang sangat besar dibutuhkan 




pembelajaran matematika di sekolah dasar jarang diperhatikan guru.4 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam pembelajaran 
matematika perlu mendapat perhatian serius dari semua kalangan terutama 
guru matematika.5 Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis 
dikhawatirkan akan mengganggu proses pembelajaran di jenjang selanjutnya. 
Kemampuan berpikir kritis matematis ini harus dilatihkan sejak dini guna 
memberikan penanaman konsep yang maksimal untuk pembelajaran di materi 
selanjutnya.  
Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran yang tedahulu 
guru hanya berceramah di depan kelas, mengakibatkan keaktifan siswa dalam 
belajar sangat lemah. Keaktifan siswa yang lemah akan menurunkan rasa 
keingintahuan pada pembelajaran matematika. Jika hal ini terus-menerus 
dilakukan, pelajaran matematika akan terus dianggap sulit. Pembelajaran 
matematika pun menjadi kurang maksimal. 
Pembelajaran matematika dirancang dengan model pembelajaran yang 
kurang bervariasi. Pembelajaran lebih banyak menggunakan kegiatan 
berceramah dimana guru menjelaskan dan siswa mendengarkan. Model 
pembelajaran seperti ini sangatlah tertinggal. Model pembelajaran lebih 
condong pada keaktifan guru menjelaskan sama sekali tidak meningkatkan 
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motivasi belajar siswa. Jika demikian, timbul situasi belajar yang tidak 
menyenangkan dan kurang mengikutsertakan siswa dalam setiap proses 
penemuan konsep. 
Hal yang terpenting dalam pembelajaran matematika adalah bagaimana 
guru mampu menanamkan konsep matematika sesuai dengan pemikiran dan 
bayangan siswa. Setiap proses pembelajaran harus diikuti dengan keaktifan 
siswa. Menanamkan konsep yang tidak sesuai dapat menjadi boomerang di 
dalam pembelajaran matematika. Ketidakpahaman konsep akan menyulitkan 
proses pembelajaran matematika selanjutnya.  
Pembelajaran matematika dapat digambarkan melalui berbagai contoh 
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Soal-soal matematika dapat 
disajikan dalam bentuk permasalahan yang harus diselesaikan. Dimana 
penyelesaiannya harus mampu memahami masalah, menginterpretasikan 
masalah, mengevaluasi masalah, serta menemukan cara penyelesaian 
masalah yang ada. Jika belum mampu memahami dan menginterpretasikan 
tentu saja menyulitkan dan tidak mampu menjawab soal tersebut dengan tepat. 
Selain itu, dibutuhkan pemikiran yang kreatif untuk menjawab dan 
menyelesaikan soal tersebut. Pemikiran kreatif ini dapat memberikan berbagai 
cara penyelesaian pada soal yang sama. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan mengaktifkan seluruh 




berpikir kritisnya.6 Berbagai masalah dalam pembelajaran matematika 
sebagian besar dikarenakan karena model pembelajaran yang kurang 
bervariasi. Model pembelajaran matematika sangatlah banyak, namun pada 
faktanya pembelajaran di sekolah kurang menggunakan model yang tepat 
dalam menanamkan konsep matematika. Model pembelajaran yang baik 
dalam menanamkan konsep yaitu ketika siswa ikut serta dalam penemuan 
konsep tersebut. Kegiatan ini mampu mempermudah siswa memahami konsep 
matematika.  
Model pembelajaran yang diterapkan selama ini hanya model saintifik. 
Penggunaan variasi model pembelajaran perlukan guna menstimulus 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Variasi model yang dipilih yaitu 
model Realistic Mathematic Education dan model Problem Based Learning. 
Kedua model ini diharapkan dapat menstimulus kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa melalui penggunaan konteks yang berhubungan dengan 
lingkungan sekitar. 
Penerapan  model pembelajaran yang menggunakan konteks real dan 
berhubungan dengan lingkungan dapat memudahkan proses pembelajaran 
siswa. Siswa mendapatkan pengalaman langsung dengan penggunakan 
konteks real yang berhubungan dengan lingkungan sekitar. Pengalaman 
langsung yang diterima siswa dapat mendorong rasa keingintahuan siswa 
dalam mempelajari konsep matematika. 
                                                             




Kemampuan berpikir kritis matematis dapat distimulus dengan adanya 
rasa keingintahuan siswa terhadap suatu peristiwa. Kegiatan ini dapat 
membantu siswa memaksimalkan kemampuannya dalam mengintrepretasi, 
menganalisis, mengevaluasi dan memberikan argumen mengenai masalah 
yang ditemukan dilapangan. Rangakaian kegiatan tersebut merupakan 
langkah yang terorganisir guna mennstimulus kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. 
Pembelajaran matematika memerlukan kemampuan guru dalam 
mengelola proses belajar mengajar sehingga keterlibatan siswa dapat optimal, 
yang akhirnya berdampak pada perolehan hasil belajar.7 Beberapa model 
pembelajaran membutuhkan keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah, 
misalnya seperti model Realistic Mathematics Education (PMRI) dan Model 
Problem Based Learning (PBL). Realistic Mathematics Education (PMRI) 
adalah pembelajaran matematika dengan konteks dunia nyata. Dimana 
keaktifan siswa dibutuhkan menkonstruksikan secara mandiri serta 
menemukan konsep berdasarkan konteks dunia nyata. Pembelajaran dengan 
konteks dunia nyata ini mudah dipahami dan dibayangkan siswa sehingga 
mampu memudahkan pemahaman konsep awal matematika. 
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Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan siswa dalam memecahkan masalah nyata.8 Model ini juga berfokus 
pada keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.9 Pengkondisian 
kelas ditandai dengan membagi siswa dalam kelompok kecil sekitar 4-5 orang. 
Awal pembelajaran guru sebagai fasilitator menyajikan suatu permasalahan 
yang mudah ditemui dikehidupan sehari-hari. Suatu permasalahan merupakan 
titik awal untuk siswa menemukan dan menkonstruksikan konsep berdasarkan 
kemampuannya. Pembelajaran ini, siswa diberi permasalahan matematis yang 
mudah ditemui pada kehidupan sehari-hari sehingga siswa mudah memahami 
permasalahan tersebut.  
Berdasarkan proses pembelajaran yang selama ini dilakukan di sekolah, 
peneliti mencoba mengatasi permasalahan tersebut. Peneliti akan mengatasi 
masalah dengan melakukan suatu penelitian yang membandingkan pengaruh 
model Realistic Mathematics Education (PMRI) dengan model Problem Based 
Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas V 
SD sesuai dengan karakteristik kemampuan berpikir kritis matematis yaitu 
mengintrepretasi, menganalisis, mengevaluasi serta memberikan argumen. 
Materi yang digunakan saat melakukan penelitian yaitu tenatng volume dan 
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luas permukaan balok dan kubus. Adapun penelitian ini berjudul 
“Perbandingan Pengaruh Model Realistic Mathematics Education dengan 
Model Pembelajaran Problem Based Learning  terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Matematis Siswa Kelas V SD di Kecamatan Ciracas”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka didapatkan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
2. Penilaian matematika hanya berorientasi pada nilai akhir pembelajaran 
matematika siswa. 
3. Kegiatan pembelajaran matematika masih didominasi oleh guru. 
4. Model pembelajaran matematika kurang bervariasi. 
5. Perlu adanya model pembelajaran matematika yang sesuai untuk 
mendukung hasil belajar matematika. 
6. Menerapkan pembelajaran matematika dengan model Realistic 
Mathematics Education (RME) dan Problem Based Learning (PBL). 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka tidak seluruh masalah-
masalah akan dibatasi mengingat keterbatasan peneliti. Dengan demikian, 




Education dengan Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas V SD di Kecamatan Ciracas”. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah dikemukakan, maka 
problematika penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
Adakah perbedaan pengaruh Model Realistic Mathematics Education dan 
Metode Problem Based Learning (PBL)  terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa kelas V SD di Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur? 
 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka hasil 
penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan dalam pendidikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoretis 
Secara teoretis kegunaan hasil penelitian yaitu: 
 Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan model 
pembelajaran di Sekolah Dasar yang terus berkembang sesuai dengan 




 Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan Sekolah Dasar 
dengan memberikan inovasi penggunaan model pembelajaran untuk 
mengetahui pengaruh pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis kegunaan hasil penelitian yaitu: 
a. Guru 
Kegunaan untuk guru yaitu menambah pengetahuan dan 
sumbangan pemikiran tentang cara mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa khususnya melalui model Realistic 
Mathematics Education (RME) dan model Problem Based Learning 
(PBL).  
b. Kepala Sekolah 
Kegunaan untuk sekolah yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam 
menyusun program pembelajaran serta menentukan model 
pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. 
c. Peneliti Selanjutnya 
Adapun kegunaan untuk peneliti selanjutnya yaitu sebagai dasar 
dan referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya khususnya 
yang berhubungan dengan pengaruhnya terhadap berpikir kritis 
matematis siswa.
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